
 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap novel Orang-Orang 

Biasa karya Andrea Hirata, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Hasil penelitian terhadap novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata, 

menunjukkan bahwa perwatakan tokoh utama yang dipengaruhi oleh id adalah 

nekat, idealis, dan percaya diri. Lalu, perwatakan tokoh utama yang 

dipengaruhi oleh ego meliputi perhatian, bijaksana, berpikiran maju, dan tegas. 

Kemudian, perwatakan tokoh utama yang dipengaruhi oleh super ego adalah 

simpatik dan berani melawan. Struktur kepribadian yang paling menonjol 

dalam diri Debut yaitu struktur kepribadian ego. Hal ini dikarenakan Debut 

memiliki watak yang didominasi oleh pengaruh ego. Sehingga Debut 

Awaludin menjadi sosok yang bertindak dan berfikir secara rasional 

berdasarkan kenyataan dan kondisi yang ada. 

2. Hasil penelitian terhadap novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata 

menunjukan bahwa wujud konflik psikis yang dialami tokoh utama yaitu Debut 

Awaludin meliputi keberanian, kemarahan, penyesalan, dan ketakutan. Dari 

penelitian terhadap novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata ditemukan 

bahwa egolah yang sering berperan dalam perjalanan hidup Debut Awaludin. 

Hal tersebut terjadi karena Debut dalam menyelesaikan konflik psikisnya 

egolah yang paling berperan dalam dirinya. 
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5.2 Saran 

 Penelitian terhadap novel Orang-orang Biasa karya Andrea Hirata masih 

terbatas hanya fokus di perwatakan dan konflik psikis tokoh utama saja. Oleh 

karena itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dapat meneliti perwatakan 

seluruh tokoh yang ada dalam novel Orang-Orang Biasa karya Andrea Hirata ini 

dengan pendekatan psikologi sastra. Peneliti juga menyarankan untuk 

menggunakan teori dari pakar psikologi selain Sigmund Freud. Permasalahan yang 

kompleks pada novel Orng-orang Biasa karya Andrea Hirata memungkinkan 

diadakannya penelitian menggunakan pendekatan unsur komedi yang ada di dalam 

novel, pendekatan sosiologi sastra, filsafat, dan pendekatan yang relevan.


